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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikandan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ة

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Kadang Ha خ

  Dal  D  De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’  R  Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin  S  Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad  Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta  Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ʽ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain  G  Ge غ

 Fa F  Ef ف

  Qaf Q  Qi ق

 Kaf K  Ka ك
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  Lam  L  ‘el ل

 Mim M  ‘em و

ٌ Nun  N  ‘en 

  Waw W  W و

ِ Ha’ H  Ha  

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

ةيتعدّ   Ditulis Muta’addidah 

ةعدّ   Ditulis ‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ة ًَ  Ditulis Hikmah حِكْ

 Ditulis ‘illah عهة

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ّكسايةالاؤنيبء
Ditulis 

 
Karamah al-auliya’ 

 شكبةانفطس
Ditulis 

 
Zakat  al-fitri 
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D. Vokal Pendek 

ََّ  Fatḥah A 

 Faʽala  فعََمَّ

َِّ  Kasrah I 

كِسَّذّ    Zukira 

 َّ  Ḍammah U 

 Yazhabu  يرَْهَتّ 

 

E. Vokal Panjang 

1. Fatḥah+ alif, ditulis ā (garis di atas) 

ة ّجَبهِهيِ ّ  ditulis jāhiliyyah 

2. Fatḥah + alif maqṣur ditulis ā (garisatas) 

 ditulis yas’ā يسَْعَى

3. Kasrah + yamati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd يَجِيْد

4. Ḍammah + waumati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis furūḍ ف س وْض

 

F. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + yamati, ditulis ay 

ىّْ  ditulis baynakum ثيَُْكَ 

2. Fatḥah + waumati, ditulis au 

 ditulis qawl قوَْل

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

َْت ىّْ .1  ditulis a’antum ااََ

 ditulis uʽiddat ا عِد تّْ .2

ّشَكَسْت ىّْ .3 ٍْ  ditulis la’insyakartum نئَِ
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H. Kata SandangAlif + Lam 

1. Bila didukung dengan qamariyah ditulis al- 

ٌّْآانَْق سّْ  ditulis al-Qur’ān 

 ditulis al-Qiyās انَْقيِبَسّْ

2. Bila diikuti huruf syamsiah, ditulis dengan menggandeng huruf 

syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

بء  ًَ  ’ditulis as-sama انَس 

ًْسّ انَش  ditulis asy-syams 

 

I. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbarui (EYD). 

 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

وْض  ditulis Żawil-furūḍ atau Żawī al-furūḍ ذَوِيّانْف س 

ُ ة ّانسُّ  .ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah اهَْم 
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MOTTO 

باَنِ   فبَِأَيِّ آلََءِ ربَِّكُمَا تُكَذِّ

“Maka nikmat Tuhanmu manakah yang kamu dustakan?” 

(QS. Ar-Rahman : 13) 
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ABSTRAK 

Laily, Anfa Noer. (2014114031). 2019. “Jual Beli Serbuk Kayu dengan 

Sistem Borongan dalam Perspektif Fikih Muamalah di Kelurahan Medono Kota 

Pekalongan”. Skripsi Fakultas Syariah. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. 

Pembimbing H. Mohammad Fateh, M.Ag. 

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang dengan barang 

atau uang dengan barang. Jual beli dapat dikatakan sah atau tidaknya 

tergantung dari terpenuhinya rukun-rukun dan syarat akad. Di masyarakat 

sering kali terdapat jual beli yang dilakukan untuk memperoleh kemudahan 

tanpa mengetahui apakah jual beli yang dilakukan itu sudah sesuai dengan 

konsep hukum Islam atau bertentangan. Sebagaimana yang terjadi dalam 

praktik jual beli serbuk kayu dengan sistem borongan di Kelurahan Medono 

Pekalongan. Dalam realitasnya jual beli serbuk kayu dengan menggunakan 

sistem borongan secara fisik obyek tersebut tidak diketahui oleh pembeli baik 

dalam hal takaran, bentuk dan mutunya. Melihat permasalahan tersebut, penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 1). Bagaimana praktik jual beli serbuk 

kayu dengan sistem borongan di Kelurahan Medono Kota Pekalongan? 2). 

Bagaimana hukum jual beli serbuk kayu dengan sistem borongan dalam 

perspektif fikih muamalah di Kelurahan Medono Kota Pekalongan?. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan praktik jual 

beli serbuk kayu dengan sistem borongan di Kelurahan Medono Pekalongan 

dan untuk mengetahui hukum terhadap pelaksanaan jual beli serbuk kayu 

dengan sistem borongan di Kelurahan Medono Kota Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan field research (penelitian lapangan) obyek 

penelitian yaitu pengrajin kayu dan pembeli serbuk kayu di Kelurahan Medono 

Pekalongan. Sumber data terdiri dari sumber data primer berupa data tentang 

pelaksaan jual beli serbuk kayu dengan sistem borongan yang diperoleh dari 

pengrajin kayu dan pembeli berupa wawancara, sumber data sekunder berupa 

data profil Kelurahan Medono Kota Pekalongan yang berhubungan dengan 

materi pokok yang dikaji. Teknik pengumpulan data terdiri dari wawancara 

dengan pengrajin kayu dan pembeli serta dokumentasi. Analisis datanya 

menggunakan metode analisa kualitatif yang bersifat deskriptif normatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan jual beli 

serbuk kayu dengan sistem borongan di Kelurahan Medono Kota Pekalongan 

dipandang sah menurut fikih muamalah. Ini sesuai dengan pendapat ulama 

empat madzhab yaitu madzhab Hanafiyah, Hanabilah, Syafi’iyah dan 

Malikiyah bahwa jual beli dengan sistem borongan diperbolehkan. 

 

Kata Kunci: fikih muamalah, jual beli, serbuk kayu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kelurahan Medono merupakan salah satu kelurahan yang ada di 

Kecamatan Pekalongan Barat Kota Pekalongan, di Kelurahan Medono ini 

terdapat beberapa pengrajin kayu. Beberapa pengrajin kayu di Kelurahan 

Medono menjual berbagai jenis kayu yang sudah siap pakai, adayang 

menjual kusen-kusen atau kerangka kayu seperti kusen pintu dan jendela, 

ada yang menjual kayu bekas atau kusen bekas yang nantinya kayu atau 

kusen itu diubah menjadi kusen baru sesuai permintaan pembeli, tidak 

hanya itu saja, disana juga ada yang menjual serbuk kayu. 

Serbuk kayu merupakan hasil pahatan kayu yang sudah diubah menjadi 

kusen atau kerangka yang berupa serbuk-serbuk halus. Serbuk kayu ini 

ternyata diperjual belikan. Seperti yang kita ketahui, serbuk kayu hanyalah 

barang sisa yang mungkin sebagian orang tidak mengetahui manfaatnya dan 

terkadang hanya menjadi barang yang tidak berguna. Namun, ternyata 

manfaat atau kegunaan dari serbuk kayu ini, menurut para penjual dan 

pembeli yaitu digunakan sebagai bahan bakar untuk menggoreng kerupuk 

usek atau mie usek.
1
 Artinya walaupun serbuk kayu ini hanyalah sampah, 

namun memiliki nilai ekonomis yaitu dapat dijadikaan bahan bakar 

alternatif untuk menggoreng kerupuk usek selain menggunakan kayu bakar, 

minyak tanah ataupun gas. 

                                                           
1
Amin, Pembeli Serbuk Kayu, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 12 November 2018. 
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Transaksi jual beli serbuk kayu ini dilakukan apabila serbuk kayu sudah 

banyak dan kira-kira sudah bisa dibungkus. Jadi, para pengrajin kayu 

mengumpulkan serbuk-serbuk kayu itu terlebih dahulu sampai banyak, 

waktu pengumpulan serbuk kayu tidak dapat dipastikan karena tergantung 

banyak sedikitnya pesanan kusen kayu. Setelah serbuk kayu sudah banyak 

dan sudah bisa dibungkus, pengrajin kayu menghubungi pembeli untuk 

memberi tahu bahwa serbuk kayu sudah tersedia, kemudian besok atau 

beberapa hari setelah mendapat kabar, pembeli datang ke tempat pengrajin 

kayu. Namun, tidak jarang pembeli langsung datang tanpa dihubungi 

penjual terlebih dahulu. Sistem yang digunakan dalam transaksi jual beli 

serbuk kayu ini adalah sistem borongan.
2
 

Asumsi para tukang kayu di Kelurahan Medono Kota Pekalongan 

mengenai penjualan serbuk kayu secara borongan, mereka menganggap 

bahwa praktik tersebut lebih menguntungkan dibandingkan penjualan secara 

eceran dan mereka menganggap apabila tidak dijual hanya menjadi sampah 

yang tidak terpakai. Jika dilihat lebih dekat ada hal yang menarik untuk 

dikaji dalam jual beli serbuk kayu yang ada di Kelurahan Medono Kota 

Pekalongan ini, sebagai contoh yaitu masalah timbangan, dari segi 

timbangan tidak ada takaran pasti yang menunjukkan berapa berat dari 

masing-masing serbuk kayu, artinya para tukang kayu hanya membungkus 

serbuk kayu itu kedalam karung tanpa timbangan, dan ukuran karungpun 

tidak semuanya sama. Selanjutnya mengenai harga, para tukang kayu 

                                                           
2
Wartono, Penjual Serbuk Kayu, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 1 Desember 2018. 
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memberikan harga dengan menggunakan perkiraan saja dan memberikan 

harga yang sama pada serbuk kayu yang sudah dibungkus karung, baik 

karung ukuran kecil maupun besar.
3
 

Jual beli merupakan salah satu bentuk muamalah yang disyariatkan oleh 

Allah SWT. Menurut Sayyid Sabiq, jual beli ialah pertukaran harta dengan 

harta atas dasar saling merelakan, atau memindahkan milik dengan ganti 

yang dapat dibenarkan.
4
 Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah 

memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lain yang ada 

kaitannya dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak 

terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’. 

Melihat semakin pesatnya berbagai kemajuan yang telah terjadi dalam 

kehidupan perekonomian masyarakat saat ini tentunya menuntut kita untuk 

lebih peka dan lebih hati-hati dalam berbagi sistem yang kadang 

mengecewakan salah satu pihak, hal ini dapat kita lihat dalam kehidupan 

sehari-hari yang dapat kita cermati dalam proses jual beli borongan. Sistem 

borongan disini adalah jual beli yang tidak menggunakan timbangan atau 

ukuran, dan harga terbentuk berdasarkan perkiraan dan telah disepakati oleh 

kedua belah pihak.
5
 Artinya dalam jual beli tersebut adanya unsur ketidak 

jelasan terhadap objek dan harga yang diterima pembeli, sedangkan syarat- 

syarat yang harus ada pada setiap jenis jual beli harus sesuai syara’ dan 

terhindar dari enam macam aib, yaitu ketidakjelasan (jahalah), 

                                                           
3
 Sutopo, Penjual Serbuk Kayu, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 11 November 2018. 

4
Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fikih Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012), hlm. 5 
5
Abdullah Al-Mushlih, Fiqh Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: Darul Haq, 2004), hlm. 

93. 
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pemaksaan(al-ikrah), pembatasan dengan waktu (at-tauqid), kemadaratan 

(darar), syarat- syarat yang rusak dan penipuan (gharar).
6
 Gharar adalah 

sesuatu yang wujudnya belum bisa dipastikan, diantara ada dan tiada, tidak 

diketahui kualitas dan kuantitasnya atau sesuatu yang tidak bisa 

diserahterimakan.
7
 

Menghadapi permasalahan di atas, penulis ingin memfokuskan 

penelitian terhadap terjadinya jual beli serbuk kayu dengan sistem borongan 

yang ada di Kelurahan Medono Kota Pekalongan dalam skripsi yang 

berjudul “Jual Beli Serbuk Kayu dengan Sistem Borongan dalam 

Perspektif Fikih Muamalah (Studi Kasus di Kelurahan Medono Kota 

Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik jual beli serbuk kayu dengan sistem borongan di 

Kelurahan Medono Kota Pekalongan? 

2. Bagaimana hukum jual beli dengan sistem borongan di Kelurahan 

Medono Kota Pekalongan dalam perspektif fikih muamalah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah diungkap diatas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui praktikjual beli serbuk kayu dengan sistem 

borongan di Kelurahan Medono Kota Pekalongan. 

                                                           
6
Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), hlm. 190. 

7
Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 

hlm. 85. 
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2. Untuk mengetahui hukum jual beli serbuk kayu dengan sistem 

borongan dalam perspektif fikih muamalah di Kelurahan Medono 

Kota Pekalongan. 

 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah: 

1. Sebagai pengetahuan bagi masyarakat tentang praktik jual beli 

serbuk kayu dengan sistem borongan di Kelurahan Medono Kota 

Pekalongan. 

2. Sebagai pengetahuan tentang hukum jual beli dengan sistem 

borongan dilihat dari segi manfaat dan muḍaratnya dalam 

perspektif fikih muamalah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan judul dalam penelitian ini, yakni “Jual Beli Serbuk Kayu 

dengan Sistem Borongan dalam Perspektif Fikih Muamalah (Studi Kasus Di 

Kelurahan Medono Kota Pekalongan)”, maka perlu adanya kajian-kajian 

karya ilmiah maupun buku-buku yang berkaitan dengan judul tersebut agar 

hasilnya bisa dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis bukanlah yang pertama 

membahas tentang akad jual beli dengan sistem borongan. Sudah banyak 

penelitian yang dilakukan untuk membahas tentang akad jual beli, 

diantaranya adalah: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ika Nur Yuliyanti (2016) dengan 

judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buah Jeruk Dengan 

Sistem Borongan Di Pasar Johar Semarang”, menyimpulkan bahwa 
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pelaksanaan jual beli buah jeruk di pasar dilakukan dengan cara borongan. 

Pembeli hanya melihat bagian paling atas dari buah yang ada di peti. 

Sedangkan bagian dalamnya pembeli tidak mengetahui secara pasti apakah 

buah yang di bagian dalam kualitasnya sama seperti buah yang 

diperlihatkan di bagian atas. Disini pembeli merasa dirugikan karena pada 

prakteknya kualitas buah pada bagian atas dengan buah yang berada pada 

bagian bawah terdapat perbedaan. Pada bagian bawah sering terdapat buah-

buah yang tidak layak jual.Sistem jual beli buah borongan di Pasar Johar 

dipandang tidak sah karena tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam 

yaitu mengandung unsur gharar, ketidakpastian pada kualitas objek 

akadnya sehingga dari sebab unsur-unsur tersebut mengakibatkan adanya 

ketidakrelaan dalam bertransaksi.
8
 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Puji Margiana (2017) dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Borongan Ikan 

Gurami”, menyimpulkan bahwa pelaksanaan transaksi jual beli borongan 

ikan gurami di Desa Kedungwuluh Lor menggunakan perhitungan secara 

spekulasi atau penaksiran pembeli kepada penjual atau pemilik kolam 

mengenai jumlah keseluruhan ikan yang berada di dalam air (kolam) tanpa 

menggunakan takaran atau timbangan yang pasti. Jual beli borongan di Desa 

Kedungwuluh Lor adalah tidak sah menurut hukum Islam karena objek dari 

                                                           
8
Ika Nur Yuliyanti, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Buah Jeruk Dengan 

Sistem Borongan Di Pasar Johar Semarang”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, (Semarang: 

Universitas Islam Negeri Walisongo, 2016), hlm. 67. 
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transaksi ini mengandung ketidakpastian dan tidak dapat diserahterimakan 

kepada pembeli saat akad berlangsung.
9
 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ali Mafrudi (2017) dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Garam Tebasan di Desa 

Asempapan Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati”, menyimpulkan bahwa 

pada dasarnya kegiatan yang dilakukan oleh petani garam untuk melakukan 

jual beli garam di Desa Asempapan Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati, 

menggunakan sistem perkiraan (penaksiran) yang dilakukan oleh pembeli 

(penebas) dengan memborong semua hasil panen garam dengan cara 

melihat dan mengitari tempat penyimpanan garam (gudang) yang ada di 

tambak untuk mengira-ngira berapa banyak garam di dalam gudang. Cara 

ini memang memungkinkan terjadinya spekulasi antara kedua belah pihak, 

hal tersebut mempermudah pelaksaan jual beli garam.
10

 

Keempat, jurnal yang ditulis oleh Nurul Inayah (2018) dengan judul 

“Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Buah Melon Dengan 

Sistem Tebas”, menyimpulkan bahwa terhadap praktek jual beli buah melon 

dengan sistem tebas di Desa Buluagung Kecamatan Siliragung Kabupaten 

Banyuwangi sah karena sudah sesuai dengan ketentuan hukum Islam yakni 

terpenuhinya syarat dan rukun jual-beli. Disisi lain jual beli dengan sistem 

tebas ini juga termasuk salah satu dari berbagai macam atau model transaksi 

                                                           
9
Puji Margiana, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Borongan Ikan 

Gurami”, Skripsi Fakultas Syariah, (Purwokerto: Institut Agama Islam Negeri purwokerto, 2017), 

hlm. 92. 
10

Ali Mafrudi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Garam Tebasan di Desa 

Asempapan Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati”, Skripsi Fakultas Syariah, (Kudus: Sekolah 

Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, 2017), hlm. 69. 
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jual beli yakni jual beli jizaf. Jizaf adalah transaksi jual beli dengan sistem 

prediksi atau perkiraan. Artinya jual beli jenis komoditi yang cara atau 

metode mengetahui kadarnya pada dasarnya mengunakan ukuran (żarʽi), 

timbangan (wazn), atau takaran (kail), namun dicukupkan dengan 

mengandalkan metode takhim (prediksi) setalah menyaksikannya.
11

 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Esti Faelatun (2016) dengan judul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Pohon Alba dengan 

Sistem Nyinom Dalam Perspektif Hukum Islam”, menyimpulkan bahwa 

dalam praktik jual beli ini berlangsung antara 5-10 tahun untuk masa 

kontraknya. Jika dilihat dari sisi lainnya jual beli ini tidak memenuhi syarat 

dalam objek akad jual beli dalam hukum Islam yaitu terdapat kesamaran dan 

unsur garar serta menyalahi prinsip jual beli yaitu, adanya syarat tertentu 

dalam jual beli ini. Praktik jual beli pohon alba dengan sistem nyinom 

merupakan pengalihan nama akad dari jual beli muʽwamah yang haram 

hukumnya. Pada hakekatnya dalam jual beli adalah kepemilikan yang 

sempurna terhadap sebuah barang dengan jalan yang terhindar dari riba. 

Praktik jual beli pohon alba dengan sistem nyinom di Dukuh Kejen Desa 

Karangjengkol Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga lebih banyak 

mengandung mafsadah dari pada maslahahnya.
12

 

                                                           
11

Nurul Inayah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Buah Melon Dengan 

Sistem Tebas”, (Banyuwangi: Jurnal Istiqro: Jurnal Hukum Islam, Ekonomi dan Bisnis, No. 1, 

Januari, VI, 2018), hlm. 67. 
12

Esti Faelatun, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Jual Beli Pohon Alba Dengan 

Sistem Nyinom Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi Fakultas Syariah, (Purwokerto: Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto, 2016), hlm. 18. 
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Persamaan skripsi-skripsi di atas dengan penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang pelaksanaan jual beli yang mengandung unsur 

jahalah dan gharar pada usaha yang masyarakat jalankan. Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini 

lebih menekankan pada akad dan obyek akadnya, dimana penyusun 

mengkaji tinjauan fikih muamalah terhadap jual beli serbuk kayu di 

Kelurahan Medono Kota Pekalongan. 

E. Kerangka Teori 

a. Prinsip Kebebasan Berkontrak 

Pada dasarnya dapat dikatakan bahwa hukum Islam mengakui 

adanya kebebasan berkontrak. Kebebasan berkontrak yang dimaksud 

adalah kebebasan dalam menentukan bentuk-bentuk perjanjian yang 

digali berdasarkan dalil-dalil umum dalam Islam. Nas-nas al-Qur’ n dan 

Sunnah Nabi serta kaidah-kaidah fiqih menunjukkan bahwa hukum 

Islam menganut asas kebebasan berkontrak. Dalam al-Qur’ n Allah 

berfirman: 

 عُقُوْدِ...وْا بلِْ اَوْف ـُ يٰٰـۤايَّـُهَاالَّذِيْنَ اٰمَنُـوْا
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad 

itu.”13 

 

Keberadaan perjanjian dapat ditelaah dengan melihat beberapa 

prinsip muamalah dalam Islam, di antaranya: 

Pertama, pada dasarnya segala bentuk mualamah adalah mubah, 

kecuali yang dilarang dalam al-Qur’ n dan Sunnah. Misalnya objek 

                                                           
13

 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Rilis Grafika, 2009), hlm. 

30. 
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perjanjian, adalah barang yang diharamkan atau dilarang dalam al-Qur’ 

n dan Sunnah Nabi Muhammad, seperti minuman keras, daging babi, 

prostitusi, judi dan perdagangan orang. Terdapat pula larangan-larangan 

yang menyangkut teknis dalam bertransaksi, seperti larangan monopoli, 

larangan menimbun barang untuk menaikkan harga, larangan 

menaikkan penawaran untuk mengelabui pembeli lain bukan untuk 

sungguh-sungguh membeli, larangan perampasan atau akad yang 

mengandung penipuan dan merampas milik orang lain tanpa izin. 

Demikian hal-hal yang dilarang dalam perdagangan yang diatur secara 

jelas-jelas dilarang pelaksanaannya. 

Kedua, muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa 

mengandung unsur paksaan. Adanya kata tidak ada paksaan 

menegaskan bahwa Islam menghendaki dalam hal perbuatan apapun 

harus didasari oleh kebebasan untuk bertindak sepanjang itu benar dan 

tidak bertentangan dengan nilai-nilai syari’ah. Artinya, dalam hukum 

Islam kedua belah pihak dibebaskan membuat perjanjian sepanjang 

tidak bertentangan dengan hukum Islam. 

Ketiga, muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan 

mendatangkan manfaat dan menghindari muḍarat dalam kehidupan 

masyarakat. Misalnya larangan bertransaksi yang mengandung unsur 

riba, larangan perjudian atau untung-untungan. Karena dalam transaksi 

tersebut hanya mendatangkan muḍarat dari pada manfaat.  
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Keempat, muamalah dilaksanakan untuk memelihara keadilan, 

menghilangkan kezaliman (ketidakadilan), gharar (penuh tipu daya). Di 

sini juga termasuk larangan ijon, seperti menjual ikan yang masih berada 

dalam kolam (mukhabarah) atau menjual barang yang tidak dapat 

diserahkan karena belum dikuasai) dalam melakukan transaksi.14 

Salah satu faktor penting dalam terciptanya perjanjian adalah 

adanya unsur kerelaan di antara pihak yang melebur diri ke dalam 

ikatan perjanjian. Pihak kedua berikrar kepada pihak pertama dan saling 

rela dengan ikatan tersebut. Harus dipahami bahwa bertemunya kedua 

pihak adalah sebagai wujud kesesuaian keinginan untuk memunculkan 

kelaziman syara’ yang dicari oleh kedua pihak. Akad tersebut tidak 

hanya bisa terwujud dengan adanya ikatan dua perkataan secara nyata, 

akan tetapi juga terwujud dengan adanya ucapan dari salah satu pihak 

kemudian pihak yang lain mengerjakan sesuatu yang menunjukkan 

kehendaknya. Bahkan juga dapat terjadi suatu akad dengan adanya 

ikatan antara dua perilaku yang dapat menggantikan posisi ucapan 

tersebut, yaitu yang bisa dipahami oleh kedua belah pihak, baik berupa 

tindakan maupun isyarat. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami, bahwa sebenarnya 

inti terciptanya perjanjian adalah terwujudnya kehendak pihak yang 

mengadakan perjanjian dan ada kesesuaian antara keduanya untuk 

menjalankan kewajiban bersama, yang diindikasikan dari adanya 

                                                           
14

Ahmad Azhar Basyir, “Asas-asas Hukum Muamalah: Hukum Perdata Islam”, 

(Yogyakarta: Perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia, 1993), hlm. 10. 
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ungkapan, tulisan, isyarat, atau tindakan. Suatu perjanjian dapat 

mengikat para pihak yang terlibat didalamnya apabila memenuhi syarat 

dan rukunnya. Rukun akad yang paling pokok adalah ījāb dan qabūl.
15

 

Dengan demikian, esensi perjanjian adalah pencapaian kesepakatan 

kedua belah pihak, di mana perbuatan seseorang dianggap sebagai suatu 

pernyataan kehendak. Pernyataan kehendak dapat dilakukan berupa 

tindakan yang menurut kebiasaan dianggap sebagai perjanjian. 

Tindakan tersebut juga dianggap sebagai pernyataan kerelaan atas suatu 

persyaratan dari satu pihak. 

Penghormatan Islam terhadap kebebasan berkontrak tidak terlepas 

dari paradigma dasar Hukum Islam yang selalu bertujuan untuk 

menciptakan kemanfaatan (maṢlahah) bagi umat manusia karena 

mengingat ajaran Islam adalah pembawa rahmat bagi seluruh alam 

(rahmatan lil-ʽālamīn). Selain itu, urgensi asas kebebasan berkontrak 

yang dijamin oleh syariah adalah untuk menunjukkan bahwa kebebasan 

berkontrak pada asasnya merupakan fitrah manusia yang harus tetap 

dipertahankan. Namun demikian, asas kebebasan berkontrak yang 

ditegakkan dalam perjanjian syariah adalah asas kebebasan berkontrak 

yang tidak ditegakkan atas dasar individualistik-pragmatis. Kebebasan 

berkontrak bukanlah tegak atas dasar kebebasan yang sifatnya mutlak 

                                                           
15

Abdurrahman al-Jaziri, Al-Fiqh ‘Ala al-Mazahib al-Arba’ah, (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyah, 1990), II:40, sebagaimana dikutip oleh Nurul Huda ”Asas Kebebasan Berkontrak dalam 

Perjanjian Islam” (Surakarta: Jurnal Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, No. 2, November, XVII, 2005), hlm. 128. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



13 
 

tetapi kebebasan dimaksud adalah kebebasan yang tidak melanggar 

nilai-nilai syariah yang terdapat dalam ajaran islam.16 

b. Sistem Borongan dalam Jual Beli 

Jual beli borongan atau tebasan memang berbeda dengan jual beli 

biasa. Namun, praktik ini sudah umum terjadi di masyarakat. Pada masa 

lalu, praktik ini sudah biasa terjadi. Penjualan sebagian aset secara 

kolektif dengan hitungan global tanpa mengetahui ukuran dan 

jumlahnya secara rinci dalam fiqih Islam ini disebut dengan istilah jual 

beli jizaf. Jizaf secara bahasa artinya adalah mengambil dalam jumlah 

banyak.17 Jual beli jizaf dalam terminologi ilmu fiqih yaitu menjual 

barang yang biasa ditakar, ditimbang atau dihitung secara borongan 

tanpa ditakar, ditimbang dan dihitung lagi.18 Seperti kita ketahui, syarat 

sah jual beli yang kita pahami pada umumnya adalah obyek barang 

harus diketahui. Artinya materi objek, ukuran dan kriteria haruslah 

jelas, sementara dalam jual beli dengan model tebasan atau borongan 

ini tidak ada ukuran, hanya mengira-ngira. Namun demikian, jual beli 

ini termasuk yang dikecualikan dari hukum asalnya yang bersifat 

umum, karena umat manusia amat membutuhkannya. 

                                                           
16

Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah Studi Tentang Teori Akad Dalam Fikih 

Muamalat, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2007), hlm. 84-85. 
17

Zakiah Daradjad, Agama dan Kesehatan Metal, (Jakarta: Bulan Bintang, 2010), hlm. 

256. 
18

Abdullah al-Mushlih dan Shalah ash-Shawi, “Hukum Jual Beli Juzaf”, 

https://pengusahamuslim.com/77-hukum-jual-beli-juzaf-jual-beli-spekulatif.html (Diakses tanggal 

28 Oktober 2018). 
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Menurut Syekh Jalaluddin al-Mahally menjelaskan bahwa 

prasyarat agar jual beli borongan dipandang sah secara syara’, maka 

harus diketahui besaran harganya. Besaran harga ini penting artinya 

agar kedua pihak yang berakad tidak saling merasa dirugikan. 

Pernyataan “sebesar tumpukan hinthah yang ada di rumah”, atau 

“seharga jual kuda” adalah merupakan pernyataan yang mengandung 

pengertian samar. Maka pernyataan harus diubah menjadi “1 kuintal 

hinthah” atau misalnya “1000 dinar”. Bedakan antara istilah “1000 

dinar” dengan “beberapa dinar”, keduanya jelas memiliki perbedaan 

yang mendasar di antara keduanya.
19

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu data yang digunakan melalui studi lapangan, kemudian 

hasil penelitian tersebut dilengkapi dengan data yang diperoleh dari data 

studi pustaka.
20

 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan adalah menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang diperlukan untuk 

menyelesaikan persoalan penelitian dengan paradigma, aplikasi 

                                                           
19

Syekh Jalaludin al-Mahally, al-Mahally ʽala Minhaji al-Thalibin, (Kediri: Pesantren 

Petuk, tt: 156), sebagaimana dikutip oleh Khoiron dalam artikel “Ketentuan Jual Beli Borongan 

dalam Islam” (Jakarta: Redaksi NU, September, 2018). 
20

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Posdakarya, 

1998), hlm. 3. 
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keilmuan dan teori penelitian yang digunakan.21 Dengan pendekatan ini 

peneliti memberi suatu gambaran mengenai jual beli serbuk kayu 

dengan sistem borongan sehingga diperoleh suatu kesimpulan berupa 

uraian tentang praktik jual beli serbuk kayu dengan sistem borongan 

dalam perspektif fikih muamalah di Kelurahan Medono Kota 

Pekalongan. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data ini diambil berdasarkan hasil wawancara dengan para informan 

yang terkait dan juga berkas-berkas dari perkara tersebut. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data-data yang berhubungan dengan pembahasan masalah guna 

menguji data primer yang sumbernya dari buku-buku kepustakaan 

dan hasil pemikiran yang dipandang kuat yang berkaitan dengan 

akad jual beli. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara sebagai 

berikut: 

a. Wawancara, yaitu tanya jawab secara langsung dengan 

memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan jual 

beli serbuk kayu dengan sistem borongan dengan informan. 

                                                           
21

Imam Suprayogo dan Tobroni, Metode Penelitian Sosial Agama, (Bandung: PT. Remaja 

Posdakarya, 2001), hlm. 138. 
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b. Dokumentasi, yaitu berupa dokumen-dokumen yang tersedia 

dan berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, 

teori dokumentasi dilakukan dengan cara membaca, mengkaji 

dan menyimpulkan dokumen berupa jurnal, karya ilmiah, dan 

buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Metode 

ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 

gambaran umum tentang praktik jual beli serbuk kayu dengan 

sistem borongan di Kelurahan Medono Kota Pekalongan. 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil interview (wawancara), catatan 

lapangan, observasi, dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan dan membuat kesimpulan yang dapat 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Proses analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, yaitu 

terhadap data hasil studi pendahuluan yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian yang masih bersifat sementara.
22

 

Selama di lapangan, langkah-langkah yang dilakukan dalam 

analisis data ada 3 tahapan yaitu: 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan 

                                                           
22

Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung:Alfabeta, 2012), hlm. 89. 
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mencari tema dan polanya. Data yang telah direduksi 

memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk 

melakukan pengumpulan data. 

b. Paparan atau Penyajian Data 

Pemaparan data merupakan sekumpulan informasi tersusun, 

dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Pemaparan data digunakan untuk lebih 

meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil 

tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil yang menjawab fokus 

penelitian berdasarkan hasil analisis data.23 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistematis, maka peneliti 

menguraikan secara runtut berdasarkan sistematika sebagai berikut: 

Bab I berisi tentang pendahuluan, yang meliputi: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II berisi tentang konsepsi jual beli, bab ini meliputi: pengertian jual 

beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, khiyār dalam jual 

beli, etika dalam jual beli serta jual beli dengan sistem borongan. 

                                                           
23

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Posdakarya, 

1998), hlm. 95. 
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Bab III berisi tentang praktik jual beli serbuk kayu di Kelurahan 

Medono Kota Pekalongan, meliputi: profil Kelurahan Medono Kota 

Pekalongan dan praktik jual beli serbuk kayu di Kelurahan Medono Kota 

Pekalongan serta faktor-faktor yang mempengaruhi penjual dan pembeli 

dalam melakukan jual beli borongan. 

Bab IV berisi tentang tinjauan fikih muamalah terhadap jual beli serbuk 

kayu dengan sistem borongan, yaitu analisis praktik dan hukum jual beli 

serbuk kayu dengan sistem borongan di Kelurahan Medono Kota 

Pekalongan dalam perspektif fikih muamalah. 

Bab V adalah penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Praktik jual beli serbuk kayu di Kelurahan Medono Kota 

Pekalongan mayoritas dilakukan dengan cara borongan. Dari 7 

responden, 2 responden melakukan jual beli serbuk kayu dengan 

sistem eceran, 5 lainnya melakukan jual beli serbuk kayu dengan 

sistem borongan. Praktik jual beli dengan sistem borongan ini yaitu 

penjual hanya memasukkan serbuk kayu ke dalam karung tanpa 

menggunakan timbangan dan memberikan harga dengan cara 

perkiraan saja, sedangkan karung yang digunakan tidak semua 

ukurannya sama, ada yang ukuran besar dan ada yang ukuran kecil. 

Ukuran karung yang biasa digunakan biasanya ukuran 20 kg, 50 kg 

dan 100 kg, namun yang paling sering digunakan karung ukuran 50 

kg. 

2. Hukum jual beli serbuk kayu dengan sistem borongan di Kelurahan 

Medono Kota Pekalongan dipandang sah menurut fikih muamalah. 

Ini sesuai dengan pendapat ulama empat madzhab yaitu madzhab 

Hanafiyah, Hanabilah, Syafi’iyah dan Malikiyah bahwa jual beli 

dengan sistem borongan diperbolehkan. 
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B. Saran 

Setelah penulis mengadakan penelitian terhadap Jual Beli Serbuk Kayu 

dengan Sistem Borongan dalam Perspektif Fikih Muamalah , maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi kedua belah pihak yang melakukan aktifitas jual beli baik 

penjual maupun pembeli hendaknya lebih memperhatikan 

kuantitas serbuk kayu yang digunakan sebagai obyek jual beli. 

Hal ini penting guna tercapainya kerelaan sehingga diharapkan 

tercapainya jual beli yang berkah. 

2. Bagi penjual serbuk kayu sebaiknya dalam menjalankan 

transaksi jual beli serbuk kayu dengan sistem borongan harus 

sesuai dengan yang dikehendaki agar tidak menimbulkan konflik 

sebab hal tersebut berpengaruh terhadap kepercayaan pembeli 

dan memberikan pelayanan yang terbaik bagi pembeli. Penjual 

dan pembeli harus mengetahui tentang jual beli yang dapat 

memberikan keberkahan dan manfaat atau tidak melanggar 

hukum syariat yang ada. 

3. Untuk seluruh pembeli serbuk kayu di Kelurahan Medono Kota 

Pekalongan, hendaknya teliti dan berhati-hati dalam 

memperhatikan kuantitas barang. 
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